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					Halaman ini tervalidasi
hal itu kepada semua kakak-kakaknya (suami-suami).

Mendengar laporan ini. Kakak-kakaknya pada marah, sebab mereka rasa tersinggung dan terpukul perasaannya. Mereka berpikir, kira-kira apa tindakan yang akan mereka laksanakan sehubungan dengan hal itu.

Keesokan harinya, mereka berkumpul dihalaman rumah, membicarakan apa yang akan diperbuat oleh mereka. Dan pada saat itulah diputuskan bahwa mereka akan meninggalkan istri-istrinya. Begitu keputusan itu diambil, semua mereka langsung mengatur dirinya dengan jalan menghias diri sedemikian rupa, kecuali laki-laki yang rajin itu tidak ikut ambil bagian, sebab ia pagi-pagi sekali sudah berangkat kekebun sendirian. Jadi ia tidak tahu-menahu tentang keputusan mereka ini. Begitu selesai menghias diri, dipanggillah semua istri-istri mereka untuk menyaksikan mereka. Katanya, Hee " lihatlah kemari."

Istri-istri mereka pada heran melihat sikap dari suami-suami mereka yang sedang berkumpul dihalaman.

Begitu mereka lihat keluar, laki-laki yang tertua mulai sssssst.........
terbang hilang, diikuti oleh kawan-kawannya. Mereka terbang keangkasa tinggi dan tiba-tiba menghilang entah kemana. Dengan hilangnya suami-suami mereka ini, semua istri-istri mereka berteriak-teriak, aduuuuuuh ....... aduuuuuuu, kembali. ...... kami tipu . . . . . . kami tipu. Laki-laki itu sempat menjawab "Kami sudah dimarahi, maka kami cerai saja."

Lalu hilanglah mereka dari pandangan istri-istrinya.

Dengan kepergian suami mereka ini semua istri-istri dalam keadaan sedih dan berduka. Tapi kepergian suami mereka ini tidak diketahui oleh suami dari adik perempuan mereka. Sehingga yang masih tertinggal hanyalah dia satu-satunya. Sebab dia sudah lebih duluan keluar rumah pergi kekebun sebelum kakak-kakaknya menghilang.

Setelah matahari mulai gelap, barulah ia kembali dari kebunnya dan langsung masuk kerumah tempat tinggal kakak-kakaknya. Biasanya, begitu ia kembali dari kebun, kakak-kakaknya selalu ada dirumah, tapi anehnya kali ini mereka tidak ada. Semua ruangan dia periksa, tapi tak seorangpun yang ia temukan.
Dan ibu-ibu sebelumnya sudah bersatu untuk merahasiakan hal ini kepadanya. Dengan maksud agar laki-laki yang tinggal satu-satunya ini menjadi milik mereka bersama.

Kemana kakak-kakak saya semua ini ?? Tanya si laki-laki ini ke--
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